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 Self-confidence is one of the essential psychological aspects that 

supports students' academic achievement and social interaction in 

higher education. Low self-confidence may affect students' ability to 

express opinions, adapt to their environment, and accomplish 

academic tasks. Interpersonal communication and peer support are 

considered important factors influencing students' self-confidence. 

Therefore, this study aims to examine the influence of interpersonal 

communication and peer support on students' self-confidence. This 

study employed a quantitative approach using an explanatory research 

design through a survey method. The study involved 50 student 

respondents selected using a purposive sampling technique. Data were 

collected using a five-point Likert scale questionnaire and analyzed 

using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics. The findings 

revealed that interpersonal communication had a positive and 

significant effect on students' self-confidence (β = 0.401; p = 0.001). 

Peer support also had a positive and significant effect on students' self-

confidence (β = 0.456; p = 0.000). Simultaneously, interpersonal 

communication and peer support significantly influenced students' 

self-confidence (F = 36.756; p = 0.000) and explained 61.0% of the 

variance in students' self-confidence (R² = 0.610). These findings 

indicate that better interpersonal communication and stronger peer 

support contribute to higher levels of students' self-confidence. This 

study provides empirical evidence supporting interpersonal 

communication theory and social support theory in explaining the 

development of students' self-confidence. Higher education institutions 

are encouraged to promote effective communication and strengthen 

peer relationships to improve students' self-confidence. Future studies 

are recommended to involve larger samples, broader research 

settings, and additional variables that may influence students' self-

confidence. 
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 Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang 

berperan penting dalam mendukung keberhasilan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran maupun interaksi sosial di lingkungan perguruan 
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tinggi. Rendahnya kepercayaan diri dapat memengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam mengemukakan pendapat, beradaptasi dengan 

lingkungan, serta menyelesaikan tugas akademik. Faktor yang diduga 

memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa antara lain komunikasi 

interpersonal dan dukungan teman sebaya. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal 

dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksplanatori melalui metode survei. Populasi penelitian 

adalah mahasiswa, dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden 

yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala 

Likert lima tingkat. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa (β = 0,401; p = 0,001). Dukungan teman sebaya juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa (β = 0,456; p = 0,000). Secara simultan, komunikasi 

interpersonal dan dukungan teman sebaya berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan diri mahasiswa dengan nilai F = 36,756 dan p = 

0,000, serta mampu menjelaskan 61,0% variasi kepercayaan diri 

mahasiswa (R² = 0,610). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

baik komunikasi interpersonal dan semakin tinggi dukungan teman 

sebaya yang diterima mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan dirinya. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

dalam memperkuat teori komunikasi interpersonal dan teori dukungan 

sosial dalam menjelaskan pembentukan kepercayaan diri mahasiswa. 

Perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan program yang 

mendorong komunikasi yang efektif serta memperkuat hubungan 

sosial antarmahasiswa guna meningkatkan kepercayaan diri. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden 

yang lebih besar, memperluas cakupan wilayah penelitian, serta 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kepercayaan diri mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan bagian dari kelompok pemuda yang berada pada fase transisi 

menuju kedewasaan, yaitu masa ketika individu mengalami perkembangan yang pesat pada 

aspek akademik, sosial, emosional, dan psikologis. Pada fase ini, mahasiswa dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun relasi sosial yang sehat, serta 

mengembangkan kepercayaan diri sebagai modal penting dalam menjalankan aktivitas 
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akademik maupun kehidupan sosial. Berdasarkan Statistik Pemuda Indonesia 2022 yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pemuda Indonesia didominasi oleh kelompok usia 

produktif yang sedang menempuh pendidikan tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa sebagai bagian dari kelompok pemuda memiliki karakteristik yang sangat dinamis 

dan menghadapi berbagai tantangan perkembangan, sehingga kemampuan berkomunikasi dan 

memperoleh dukungan sosial menjadi faktor yang penting dalam pembentukan karakter dan 

kepercayaan diri (Badan Pusat Statistik, 2022). Dengan meningkatnya jumlah pemuda yang 

mengenyam pendidikan tinggi, berbagai aspek psikososial yang memengaruhi keberhasilan 

akademik dan kesejahteraan mahasiswa menjadi isu yang semakin relevan untuk dikaji. 

Selain menunjukkan karakteristik pemuda, data BPS mengenai pendidikan juga 

memperlihatkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pendidikan tinggi terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah mahasiswa tersebut membawa 

konsekuensi berupa semakin kompleksnya dinamika interaksi sosial di lingkungan perguruan 

tinggi. Mahasiswa dituntut tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga 

keterampilan interpersonal yang baik agar mampu berkomunikasi secara efektif, bekerja sama 

dalam kelompok, menyampaikan pendapat, dan membangun jejaring sosial yang positif. Dalam 

konteks tersebut, kepercayaan diri menjadi salah satu faktor psikologis yang berperan penting 

karena memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengekspresikan ide, berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, serta menghadapi berbagai tantangan selama menempuh pendidikan 

tinggi (Mawaddah & Wisma, 2023). 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 

dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan akademik, mampu berkomunikasi secara 

terbuka, serta memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan. 

Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menyampaikan pendapat, takut melakukan kesalahan, kurang berpartisipasi dalam 

diskusi, bahkan berpotensi mengalami hambatan dalam pengembangan potensi diri. Salah satu 

faktor yang diduga memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa adalah komunikasi interpersonal. 

Penelitian Mawaddah dan Wisma (2023) menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 

interpersonal memiliki hubungan yang positif dengan tingkat kepercayaan diri, sehingga 

semakin baik kemampuan komunikasi seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

dirinya. 

Selain komunikasi interpersonal, dukungan teman sebaya juga merupakan faktor yang 

berperan penting dalam perkembangan psikologis mahasiswa. Lingkungan pertemanan 

menjadi sumber dukungan emosional, informasi, maupun penghargaan yang dapat membantu 

mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan sosial. Penelitian Alawiyah dan Arwan (2025) 

menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri 

individu. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Kamal Ariffin dkk. (2022) yang menemukan 

bahwa kelompok dukungan teman sebaya mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 

melalui interaksi sosial yang positif. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan yang diterima 

mahasiswa dari teman sebayanya, semakin besar pula peluang berkembangnya rasa percaya diri 

dalam menjalankan aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan dukungan teman 

sebaya merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam membentuk kualitas hubungan sosial 

mahasiswa. Oktavianti dkk. (2024) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

komunikasi interpersonal dengan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa perantauan. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif memungkinkan individu 
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membangun hubungan sosial yang lebih baik sehingga memperoleh dukungan sosial yang lebih 

kuat. Di sisi lain, Fakhri dkk. (2023) mengungkapkan bahwa rendahnya kepercayaan diri 

mahasiswa berkaitan dengan meningkatnya kecemasan dalam komunikasi interpersonal. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal, dukungan teman 

sebaya, dan kepercayaan diri merupakan variabel yang saling berhubungan dalam kehidupan 

mahasiswa. 

Keterbatasan Penelitian Sebelumnya 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara komunikasi 

interpersonal, dukungan teman sebaya, dan kepercayaan diri, masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang membuka peluang bagi penelitian lanjutan. Sebagian besar penelitian hanya 

berfokus pada hubungan antara dua variabel, misalnya komunikasi interpersonal dengan 

kepercayaan diri (Mawaddah & Wisma, 2023) atau dukungan teman sebaya dengan 

kepercayaan diri (Alawiyah & Arwan, 2025). Penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel 

independen tersebut secara simultan dalam menjelaskan kepercayaan diri mahasiswa masih 

relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian dilakukan pada konteks organisasi tertentu, 

mahasiswa perantauan, maupun kelompok mahasiswa dengan karakteristik khusus sehingga 

hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada populasi mahasiswa secara lebih luas. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru 

dengan menguji secara simultan pengaruh komunikasi interpersonal dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa dalam satu model penelitian kuantitatif. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa. Selain memberikan bukti 

empiris mengenai hubungan antarvariabel, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi perguruan tinggi dalam merancang program pengembangan soft skills, 

peningkatan kemampuan komunikasi, serta pembentukan lingkungan sosial yang mendukung 

perkembangan psikologis mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu 

aspek penting yang mendukung keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik maupun 

sosial. Komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya diduga memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk kepercayaan diri mahasiswa, namun kajian yang menguji 

pengaruh kedua variabel tersebut secara bersamaan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya terhadap 

kepercayaan diri mahasiswa menjadi penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang psikologi pendidikan dan komunikasi, sekaligus 

menjadi dasar penyusunan kebijakan maupun program pengembangan mahasiswa yang 

berorientasi pada peningkatan kepercayaan diri melalui penguatan komunikasi interpersonal 

dan dukungan sosial dari teman sebaya. 
 

LANDASAN TEORI 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan individu, khususnya mahasiswa, dalam menjalankan aktivitas 

akademik maupun sosial. Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada Self-Efficacy Theory 

yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Bandura menjelaskan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai situasi akan 

memengaruhi perilaku, motivasi, serta keberhasilan yang dicapai. Individu yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung lebih berani mengambil keputusan, 

mampu mengatasi hambatan, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih baik 

dibandingkan individu yang memiliki keyakinan diri rendah (Bandura, 1997). Dalam konteks 
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mahasiswa, teori ini menjelaskan bahwa kepercayaan diri berkembang melalui pengalaman 

keberhasilan, interaksi sosial, serta dukungan yang diterima dari lingkungan sekitar. 

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan antara dua orang atau 

lebih yang berlangsung secara langsung sehingga memungkinkan adanya umpan balik secara 

segera. Menurut DeVito (2019), komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, 

gagasan, dan perasaan yang bertujuan membangun saling pengertian serta hubungan yang 

efektif. Komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, 

tetapi juga sebagai media pembentukan hubungan sosial yang harmonis. Mahasiswa yang 

mampu berkomunikasi secara terbuka akan lebih mudah menyampaikan pendapat, bekerja 

sama dalam kelompok, serta memperoleh penerimaan sosial dari lingkungan kampus. 

Kemampuan tersebut menjadi modal penting dalam membangun kepercayaan diri karena 

individu merasa dihargai dan mampu mengekspresikan dirinya secara optimal. 

Menurut DeVito (2019), komunikasi interpersonal memiliki lima dimensi utama, yaitu 

keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 

(positiveness), dan kesetaraan (equality). Keterbukaan menggambarkan kesediaan individu 

untuk menyampaikan informasi dan menerima pendapat orang lain secara jujur. Empati 

menunjukkan kemampuan memahami perasaan serta sudut pandang orang lain. Sikap 

mendukung mencerminkan perilaku yang memberikan dorongan dan penghargaan dalam 

proses komunikasi. Sikap positif ditunjukkan melalui penghargaan terhadap diri sendiri 

maupun lawan bicara sehingga komunikasi berlangsung secara nyaman. Adapun kesetaraan 

menunjukkan adanya penghormatan terhadap hak dan kedudukan setiap individu dalam 

berkomunikasi. Kelima dimensi tersebut diyakini mampu menciptakan hubungan interpersonal 

yang sehat dan meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya. 

Selain komunikasi interpersonal, dukungan teman sebaya merupakan faktor eksternal 

yang berpengaruh terhadap perkembangan psikologis mahasiswa. Dukungan teman sebaya 

adalah bantuan yang diterima individu dari teman yang memiliki usia, status, atau pengalaman 

yang relatif sama sehingga menciptakan rasa diterima, dihargai, dan dipahami. Menurut 

Sarafino dan Smith (2017), dukungan sosial merupakan kenyamanan, perhatian, penghargaan, 

maupun bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada individu. Dalam lingkungan perguruan 

tinggi, teman sebaya menjadi sumber dukungan yang sangat penting karena mahasiswa lebih 

banyak menghabiskan waktu bersama kelompok pertemanannya dibandingkan dengan 

keluarga. Oleh karena itu, kualitas hubungan dengan teman sebaya dapat memengaruhi 

perkembangan emosional dan tingkat kepercayaan diri mahasiswa. 

Sarafino dan Smith (2017) membagi dukungan sosial menjadi empat dimensi utama, yaitu 

dukungan emosional, dukungan penghargaan (esteem support), dukungan instrumental, dan 

dukungan informasional. Dukungan emosional berupa perhatian, kasih sayang, empati, serta 

kepedulian yang membuat individu merasa diterima. Dukungan penghargaan diberikan melalui 

pujian, pengakuan, maupun dorongan positif terhadap kemampuan individu sehingga 

meningkatkan rasa percaya diri. Dukungan instrumental berupa bantuan nyata, seperti 

membantu menyelesaikan tugas atau menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. Sementara 

itu, dukungan informasional berupa pemberian saran, arahan, maupun informasi yang 

membantu individu menyelesaikan masalah. Keempat bentuk dukungan tersebut diyakini 

mampu meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap berbagai tantangan akademik 

maupun sosial. 

Kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan secara mandiri. Menurut 

Lauster (2015), individu yang memiliki kepercayaan diri ditandai dengan adanya keyakinan 
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terhadap kemampuan diri, sikap optimis, objektif dalam menilai situasi, bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambil, serta mampu berpikir rasional. Keyakinan terhadap kemampuan diri 

menunjukkan bahwa individu percaya mampu menyelesaikan tugas yang dihadapi. Sikap 

optimis mencerminkan pandangan positif terhadap peluang keberhasilan. Objektivitas 

ditunjukkan melalui kemampuan menilai diri dan lingkungan secara realistis. Tanggung jawab 

menggambarkan kesiapan menerima konsekuensi atas tindakan yang dilakukan, sedangkan 

rasionalitas menunjukkan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan logis. 

Dimensi-dimensi tersebut menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya 

merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam membentuk kepercayaan diri mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik akan lebih mudah 

membangun hubungan sosial, memperoleh penerimaan dari lingkungan, serta mengembangkan 

rasa percaya terhadap kemampuan dirinya. Di sisi lain, dukungan teman sebaya memberikan 

rasa aman, penghargaan, serta motivasi yang membantu mahasiswa menghadapi berbagai 

tantangan akademik maupun sosial. Sinergi antara kemampuan berkomunikasi dan dukungan 

sosial diyakini mampu memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap potensi yang dimilikinya 

sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam berbagai situasi. 

Dengan demikian, landasan teori penelitian ini menjelaskan bahwa kepercayaan diri 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Komunikasi interpersonal 

berperan sebagai kemampuan individu dalam membangun hubungan yang efektif dengan orang 

lain, sedangkan dukungan teman sebaya berfungsi sebagai sumber motivasi dan penguatan 

psikologis. Berdasarkan teori Self-Efficacy Bandura, individu akan memiliki kepercayaan diri 

yang lebih tinggi apabila memperoleh pengalaman sosial yang positif serta dukungan dari 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini menguji pengaruh komunikasi 

interpersonal dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa dengan 

harapan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan ketiga variabel tersebut dalam 

konteks pendidikan tinggi. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori (explanatory research). Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

melalui analisis data yang bersifat statistik. Sejalan dengan itu, Creswell dan Creswell (2023) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif bertujuan menguji hubungan antarvariabel 

menggunakan data numerik sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang bersifat objektif 

dan dapat digeneralisasikan. Berdasarkan judul penelitian yang memuat kata kunci "pengaruh", 

penelitian ini termasuk dalam penelitian eksplanatori, yaitu penelitian yang bertujuan 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel komunikasi interpersonal dan dukungan teman 

sebaya sebagai variabel independen terhadap kepercayaan diri mahasiswa sebagai variabel 

dependen. 

Pemilihan pendekatan kuantitatif eksplanatori didasarkan pada tujuan penelitian untuk 

menguji hipotesis mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya 

terhadap kepercayaan diri mahasiswa secara empiris. Penelitian ini menggunakan metode 

survei (survey research) dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 



JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal. 418-438, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

424 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), 

yang digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap indikator variabel 

penelitian. Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti mengubah persepsi responden 

menjadi data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik, sehingga 

hubungan antarvariabel dapat diukur secara objektif dan sistematis. Pendekatan survei dengan 

instrumen kuesioner merupakan metode yang banyak digunakan dalam penelitian mengenai 

perilaku, komunikasi, dan dukungan sosial karena mampu menjangkau responden dalam 

jumlah relatif besar serta menghasilkan data yang sesuai untuk analisis regresi. 

Melalui pendekatan kuantitatif eksplanatori ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan bukti empiris mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan dukungan teman 

sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Hasil analisis statistik yang diperoleh tidak hanya 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang komunikasi, psikologi pendidikan, 

dan pendidikan tinggi. Selain memperkuat teori mengenai komunikasi interpersonal, dukungan 

sosial, dan kepercayaan diri, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya serta menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang program yang 

mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial dan kepercayaan diri mahasiswa melalui 

pendekatan yang berbasis bukti ilmiah. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda karena 

penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Interpersonal (X1) dan Dukungan 

Teman Sebaya (X2) terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa (Y). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics dengan taraf signifikansi sebesar 5% (α = 

0,05). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

variabel komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Kofesiensi 

Regresi (B) 

Beta T hitung Sig. 

Konstanta 4,812 - 2,856 0,006 

Komunikasi 

Interpersonal (X1) 

0,381 0,401 3,518 0,001 

Dukungan teman 

sebaya (X2) 

0,427 0,456 3,987 0,000 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS. 

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 4,812 + 0,381X₁ + 0,427X₂ 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 4,812, yang berarti 

apabila variabel komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya dianggap konstan, maka 

nilai kepercayaan diri sebesar 4,812. 
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Koefisien regresi variabel Komunikasi Interpersonal (X1) sebesar 0,381 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan komunikasi interpersonal akan meningkatkan 

kepercayaan diri sebesar 0,381 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Sementara itu, variabel Dukungan Teman Sebaya (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 

0,427, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dukungan teman sebaya akan meningkatkan 

kepercayaan diri sebesar 0,427 satuan. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

teman sebaya memberikan pengaruh yang sedikit lebih besar dibandingkan komunikasi 

interpersonal. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

1 0,781 0,610 0,594 1,271 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS. 

Berdasarkan diperoleh nilai R Square sebesar 0,610. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 

61,0% variasi kepercayaan diri mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi 

interpersonal dan dukungan teman sebaya. Adapun sisanya sebesar 39,0% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. 

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa model regresi memiliki 

kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. 

Tabel Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t hitung t tabel Sig Keputusan 

Komunikasi 

Interpersonal (X1) 

3,518 2,012 0,001 H₁ diterima 

Dukungan Teman 

Sebaya (X2) 

3,987 2,012 0,000 H₂ diterima 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Interpersonal (X1) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 3,518, lebih besar daripada t tabel sebesar 2,012, dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa, sehingga hipotesis pertama (H₁) diterima. 

Selanjutnya, variabel Dukungan Teman Sebaya (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 

3,987, lebih besar daripada t tabel sebesar 2,012, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan diri mahasiswa, sehingga hipotesis kedua (H₂) diterima. 

Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel Hasil Uji F 

Model F hitung F tabel Sig. 

Regresi 36,756 3,20 0,000 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS. 
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Berdasarkan hasil uji F pada Tabel tersebut diperoleh nilai F hitung sebesar 36,756, lebih 

besar daripada F tabel sebesar 3,20, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H₃) diterima. 

Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa Komunikasi 

Interpersonal (X1) dan Dukungan Teman Sebaya (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang 

positif serta nilai signifikansi masing-masing variabel yang lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu, nilai R Square sebesar 0,610 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

mampu menjelaskan 61,0% variasi kepercayaan diri mahasiswa, sedangkan 39,0% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji F juga membuktikan bahwa 

model regresi secara keseluruhan signifikan, sehingga model yang digunakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antara komunikasi interpersonal, dukungan teman sebaya, dan 

kepercayaan diri mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil analisis data mendukung seluruh hipotesis penelitian, yaitu bahwa 

komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya, baik secara parsial maupun simultan, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,381, nilai Beta sebesar 0,401, nilai t hitung 

sebesar 3,518, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik kemampuan mahasiswa dalam menjalin komunikasi interpersonal, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan 

oleh Joseph A. DeVito, yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses 

pertukaran informasi, perasaan, dan makna antardua individu atau lebih yang mampu 

membangun hubungan positif, meningkatkan pemahaman diri, serta mengembangkan rasa 

percaya diri individu. Mahasiswa yang mampu berkomunikasi secara terbuka, memiliki empati, 

bersikap suportif, dan menghargai orang lain cenderung memperoleh pengalaman sosial yang 

positif sehingga meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Awaliyah Putri Hendriani, Habel Saud, 

Yulius Mataputun, Yansen Alberth Reba, M. Zaenul Muttaqin, dan Sally Putri Karisma (2025) 

yang menemukan bahwa komunikasi interpersonal antarteman memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap penyesuaian akademik mahasiswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal yang baik memudahkan mahasiswa dalam beradaptasi dengan 

lingkungan akademik serta meningkatkan efektivitas interaksi sosial. 

Selain itu, penelitian Muhammad Riswan Rais dan Marjohan juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri memberikan kontribusi terhadap kualitas komunikasi interpersonal peserta 

didik, sehingga kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang saling memperkuat dalam 

proses interaksi sosial. 

Meskipun penelitian terdahulu umumnya menempatkan kepercayaan diri sebagai faktor 

yang memengaruhi komunikasi interpersonal, penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang 

berbeda, yaitu komunikasi interpersonal sebagai faktor yang memengaruhi kepercayaan diri. 
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Perbedaan tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan, melainkan memperlihatkan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan timbal balik yang saling memperkuat sesuai dengan konteks 

penelitian. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk aktif berdiskusi, 

berkolaborasi, serta mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal melalui berbagai 

kegiatan akademik maupun organisasi kemahasiswaan. Lingkungan yang mendukung interaksi 

positif diyakini mampu meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam menyampaikan ide, 

bekerja sama, maupun menghadapi tantangan akademik. 

Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori komunikasi interpersonal yang 

menyatakan bahwa kualitas interaksi sosial merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri individu. 

Pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,427, nilai Beta sebesar 0,456, nilai t hitung sebesar 3,987, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

teman sebaya merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling besar dalam penelitian 

ini. 

Temuan ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh House, yang 

menjelaskan bahwa dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan bantuan instrumental 

dari lingkungan sosial mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, termasuk 

kepercayaan diri. Mahasiswa yang memperoleh dukungan dari teman sebaya akan merasa 

diterima, dihargai, dan memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan dirinya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hijrinia Kusumaning Ayu, Nur Sehang 

Thamrin, Anjar Kusuma Dewi, dan Abdul Kamaruddin (2025) yang menemukan bahwa sistem 

dukungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri mahasiswa dalam 

kemampuan berbicara bahasa Inggris. Dukungan berupa motivasi, umpan balik, dan bantuan 

akademik terbukti mampu meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang 

dimiliki. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian mengenai hubungan komunikasi interpersonal 

dan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari teman sebaya merupakan faktor penting dalam membangun hubungan interpersonal yang 

sehat dan membantu mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan pendidikan tinggi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada temuan bahwa 

dukungan teman sebaya memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan psikologis 

mahasiswa. Perbedaannya adalah penelitian ini secara khusus menguji pengaruh dukungan 

teman sebaya terhadap kepercayaan diri dengan memasukkan komunikasi interpersonal sebagai 

variabel independen lain dalam model regresi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu 

mengembangkan budaya akademik yang mendukung kolaborasi, kerja kelompok, mentoring 

antarmahasiswa, dan kegiatan organisasi sebagai sarana memperkuat dukungan sosial di 

lingkungan kampus. Semakin kuat hubungan antarmahasiswa, semakin besar peluang 

berkembangnya kepercayaan diri mahasiswa. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori dukungan sosial yang menjelaskan 

bahwa kualitas hubungan sosial merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan 

kepercayaan diri individu. 
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Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Dukungan Teman Sebaya terhadap 

Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan dukungan teman 

sebaya secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 36,756, nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), serta nilai R Square sebesar 0,610. Dengan demikian, kedua variabel independen 

mampu menjelaskan 61,0% variasi kepercayaan diri mahasiswa, sedangkan 39,0% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan 

dukungan teman sebaya merupakan faktor yang memiliki kontribusi cukup besar dalam 

membentuk kepercayaan diri mahasiswa. Mahasiswa yang mampu membangun komunikasi 

interpersonal yang baik dan memperoleh dukungan positif dari lingkungan pertemanannya 

cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi tuntutan akademik maupun sosial. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial yang positif, komunikasi yang efektif, dan dukungan sosial merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, penyesuaian diri, dan rasa percaya diri 

mahasiswa. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah bahwa institusi pendidikan tinggi tidak 

hanya perlu meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa, tetapi juga perlu membangun 

iklim kampus yang kondusif bagi terciptanya komunikasi yang sehat dan hubungan sosial yang 

suportif. Program orientasi mahasiswa, mentoring, konseling, pelatihan komunikasi, maupun 

kegiatan organisasi kemahasiswaan dapat menjadi media untuk memperkuat kedua aspek 

tersebut. 

Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa kepercayaan diri 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas 

interaksi sosial dan dukungan lingkungan. Dengan demikian, teori komunikasi interpersonal 

dan teori dukungan sosial saling melengkapi dalam menjelaskan pembentukan kepercayaan diri 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh komunikasi interpersonal dan dukungan 

teman sebaya terhadap kepercayaan diri mahasiswa, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dengan koefisien regresi positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa dalam menjalin komunikasi 

interpersonal, seperti keterbukaan, empati, sikap suportif, dan saling menghargai, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H₁) diterima. 

Dukungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dukungan teman sebaya memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan koefisien regresi positif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan teman sebaya, baik berupa dukungan emosional, 
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penghargaan, informasi, maupun bantuan, mampu meningkatkan keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan dirinya. Dengan demikian, hipotesis kedua (H₂) diterima. 

Komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga kedua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,610 menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan dukungan teman sebaya 

mampu menjelaskan 61,0% variasi kepercayaan diri mahasiswa, sedangkan 39,0% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H₃) diterima. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan 

dukungan teman sebaya merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan diri mahasiswa. Temuan ini membuktikan bahwa kualitas interaksi sosial di 

lingkungan kampus memiliki peran yang signifikan dalam membentuk keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan dirinya, baik dalam kegiatan akademik maupun kehidupan sosial. 

Dari aspek teoritis, penelitian ini memperkuat teori komunikasi interpersonal yang 

dikemukakan oleh DeVito dan teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh House, yang 

menjelaskan bahwa interaksi sosial yang efektif serta dukungan dari lingkungan sosial berperan 

dalam membentuk perkembangan psikologis individu, khususnya kepercayaan diri. Hasil 

penelitian ini juga memberikan bukti empiris bahwa kedua teori tersebut relevan dalam konteks 

mahasiswa di perguruan tinggi. 

Dari aspek praktis, hasil penelitian memberikan masukan bagi perguruan tinggi agar 

menciptakan lingkungan akademik yang mendukung komunikasi interpersonal yang efektif dan 

hubungan sosial yang positif melalui kegiatan pembelajaran kolaboratif, organisasi 

kemahasiswaan, mentoring, serta layanan konseling. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa sehingga mampu mendukung keberhasilan 

akademik maupun pengembangan diri. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden masih terbatas 

pada 50 mahasiswa, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Kedua, penelitian hanya mengkaji dua variabel independen, yaitu komunikasi interpersonal dan 

dukungan teman sebaya, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

kepercayaan diri mahasiswa. Ketiga, pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik 

self-report, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada persepsi dan penilaian 

subjektif masing-masing individu. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan komunikasi 

interpersonal melalui partisipasi aktif dalam kegiatan akademik maupun nonakademik, seperti 

diskusi kelompok, organisasi kemahasiswaan, seminar, dan kegiatan sosial di lingkungan 

kampus. Selain itu, mahasiswa juga perlu membangun hubungan pertemanan yang positif dan 

saling mendukung sehingga tercipta lingkungan sosial yang mampu meningkatkan rasa percaya 

diri dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi disarankan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendorong terjadinya komunikasi interpersonal yang efektif antar mahasiswa maupun antara 
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mahasiswa dengan dosen. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penerapan metode 

pembelajaran kolaboratif, program mentoring, pelatihan keterampilan komunikasi, kegiatan 

pengembangan soft skills, serta penyediaan layanan bimbingan dan konseling yang mudah 

diakses. Selain itu, pihak kampus diharapkan dapat mendukung berbagai kegiatan organisasi 

kemahasiswaan sebagai wadah untuk meningkatkan interaksi sosial, kerja sama, dan rasa 

percaya diri mahasiswa. 

3. Bagi Dosen dan Pembimbing Akademik 

Dosen dan pembimbing akademik diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang terbuka, komunikatif, dan partisipatif sehingga mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat, bertanya, serta berdiskusi secara aktif. Pendekatan tersebut tidak 

hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga membantu mahasiswa 

membangun kepercayaan diri dalam menyampaikan ide dan mengambil keputusan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta berasal dari berbagai perguruan tinggi, 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi kepercayaan diri 

mahasiswa, seperti self-esteem, kecerdasan emosional, motivasi belajar, dukungan keluarga, 

iklim akademik, maupun literasi digital. Penggunaan model analisis yang lebih komprehensif, 

seperti Structural Equation Modeling (SEM) atau Partial Least Squares (PLS-SEM), juga dapat 

dipertimbangkan untuk menguji hubungan yang lebih kompleks antarkonstruk. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan tersebut memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana komunikasi 

interpersonal dan dukungan teman sebaya memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa, tidak 

hanya dari sisi hubungan statistik, tetapi juga dari pengalaman dan persepsi responden. 

5. Upaya Mengatasi Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah responden yang 

relatif terbatas, ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup satu kelompok responden, serta 

penggunaan instrumen kuesioner yang bergantung pada persepsi subjektif responden. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang lebih representatif, serta meningkatkan jumlah 

responden agar hasil penelitian memiliki validitas eksternal yang lebih tinggi. 

Selain itu, penggunaan instrumen pengumpulan data yang lebih beragam, seperti 

wawancara mendalam, observasi, atau studi longitudinal, dapat dilakukan untuk meminimalkan 

bias self-report dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian di masa 

mendatang diharapkan memiliki tingkat validitas, reliabilitas, dan generalisasi yang lebih kuat 

serta mampu memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

maupun praktik di bidang pendidikan. 
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